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BAB III 

KERANGKA KONSEP  

A.  Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian merupakan suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep yang satu dengan konsep yang lainnya. Masalah yang ingin diteliti yaitu 

untuk menghubungkan atau menjelaskan mengenai suatu topik yang akan dibahas 

(Setiadi, 2013). Adapun kerangka konsep penelitian dijabarkan seperti gambar 1 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan : 

        : variabel yang diteliti   

         : variabel yang tidak diteliti                 

         : ada hubungan  

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Prosedur Perawatan Payudara Untuk 

Mengatasi Menyusui Tidak Efektif Pada Ibu Post Seksio Sesaria 
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B. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Dalam 

penelitian ini akan diambil satu variabel, yaitu prosedur perawatan payudara 

untuk mengatasi menyusui tidak efektif.  

2. Definisi operasional merupakan penjelasan tentang semua variabel dan istilah 

yang digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga dapat 

mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). 

Definisi operasional dari variabel penelitian ini tertuang dalam tabel. 

Tabel 1  

Definisi Oprasional Gambaran Asuhan Keperawaran Prosedur Perawatan 

Payudara Untuk Mengatasi Menyusui Tidak Efektif Pada Ibu Post Seksio Sesaria 
 

No.  Variabel  Definisi Oprasional  

1.  Prosedur perawatan 

payudara untuk  

mengatasi 

menyusui tidak 

efektif pada ibu 

post seksio sesaria. 

Suatu tindakan untuk merawat payudara pada ibu 

post seksio sesaria yang dilakukan perawatan hari ke 

dua, diantaranya meliputi tahap pre-interaksi, tahap 

orientasi, tahap kerja dan tahap terminasi. Perawatan 

payudara bertujuan untuk memperlancar sirkulasi 

darah, mencegah tersumbat saluran ASI dan 

memperlancar pengeluaran ASI, dengan 

menggunakan pendekatan proses keperawatan yang 

terdiri dari pengkajian, diagnosa, perencanaa, 

implementasi, dan evaluasi. 

 


